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ﬁjj@n%elggorah'keuangan yaitu untuk menyediakan informasi keuangan kepada pengguna
I@p@ar\g{e@ngan yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Sehingga perusahaan sangat
me arapkan untuk menyajikan laporan keuangan yang baik. Bahkan terdapat kemungkinan
mangajefner” melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan agar terlihat baik oleh
penggufanya. Kecurangan laporan keuangan yaitu salah saji yang disengaja dengan maksud
mengelabui pengguna laporan keuangan. Maka penelitian ini bertujuan untuk menguji
pen@rﬁh fraud diamond terhadap financial statement fraud. Fraud diamond terdiri dari
w financial stability: external pressure, personal financial needs, financial targets, nature of
= |ndustr-g ineffective monitoring, organizational structure, rationalization, dan capability.
é Popula@i penelltlan ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
terdasftaidl Bursa:Efek Indonesia periode 2018-2020. Diperoleh 66 data sampel selama 3 tahun
pen&nﬁtan dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik nonprobability
sam,ﬁ_h@ yaitu dengan metode purposive judgement sampling. Metode analisis yang digunakan
yaith amalisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 25.
Kesih;ﬂlan dari=penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial targets berpengaruh
posmf Erhadap financial statement fraud. Sedangkan, variabel financial stability, external
preﬁurg personal financial needs, nature of industry, ineffective monitoring, organizational
strugtue, rationalization, dan capability tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Kat@}lénm Financial Statement Fraud, Financial Stability, External Pressure, Personal
Fln%pekal Needs, Financial Targets, Nature of Industry, Ineffective Monitoring,
Org@nlzatlonal Structure Rationalization, dan Capability.

C >~— -

g9 ABSTRACT
Theg)bjsctlve of Financial reporting is to provide financial information for its users which is
used’to=create a-decision. Thus, all companies build upon their ability to provide a good
finapciat state@nt. Moreover, there is a possibility the company’s management to do
margpu%tion tezconstruct a good financial statement. Financial statement fraud are
inteAtional misstatement with the intention of deceiving the users of the report. Therefore, this
research aims ta.est the effect of fraud diamond on financial statement fraud. Fraud diamond
consists of finan€ial stability, external pressure, personal financial needs, financial targets,
nature of industry, ineffective monitoring, organizational structure, rationalization, and
capability. The pepulation of this study are manufacturing companies in the basic and chemical
industrial sectorsilisted on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2020. Obtained
66 samples for 3years of observation with non-probability sampling technique with purposive
judgment sampling method as the sampling technique used. The analytical method used is
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Q rﬁu iple linear regression analysis method using SPSS 25 program. The conclusion for this
= research shows that financial targets have a significant positive effect on financial statement
o foﬁa@ gth&vvise, financial stability, external pressure, personal financial needs, nature of
— ndustre ir(?_e_)ffective monitoring, organizational structure, rationalization, and capability do
= n;n_it affect financial statement fraud.
~ 2 < Y

o o 0 Q
% IgEyc\N@dnginancial Statement Fraud, Financial Stability, External Pressure, Personal
2 Ern@nc&l Needs, Financial Targets, Nature of Industry, Ineffective Monitoring,
Q. %rganiga'ti@aal Structure, Rationalization, and Capability.
> c X S ¢
Q @ «Q —
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g 22 %inmcial”statement atau yang dikenal dengan laporan keuangan sangat berperan dalam
® dpegsi@naﬁsuatu perusahaan. Laporan keuangan diperlukan bagi perusahaan sebagai alat
= mgmﬁa@ntara perusahaan dengan pengguna laporan keuangan baik pihak internal maupun
2 eksternat. laporah keuangan mencerminkan informasi keuangan perusahaan dalam periode

& tértéhtu; Tujuan pelaporan keuangan yaitu menyediakan informasi keuangan perusahaan bagi

s iﬁvégogdagcalorjnvestor, kreditur, pemegang saham dan pengguna laporan keuangan lainnya
3 ﬁla@ péngambilan keputusan mengenai penyediaan sumber daya kepada perusahaan tersebut
< (FASB=2010:1); )Maka dari itu, perusahaan harus menyajikan informasi dalam laporan
2 keuangen yang akurat tanpa adanya kecurangan di dalamnya agar laporan keuangan dapat
- berrg;ar@aat bagi®penggunanya. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang
oo bermarffaat yaitusthformasi yang memiliki karakteristik kualitatif yaitu relevan, andal, dapat
= diperbaddingkan “tlapat diverifikasi, tepat waktu, dan mudah dipahami (FASB, 2010:19).

Py _% Namun kényataannya, pada saat ini masih banyak ditemukan perusahaan yang tidak
me aj%an laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria dan terbebas dari kecurangan.
Kezgraﬁgan atau-fraud dilakukan karena tujuan manajemen yang ditargetkan tidak tercapai
(Ra@n@uni, 20%6:1). Dalam SAS No. 99, kecurangan diartikan sebagai tindakan yang
disefigaja yang mengakibatkan salah saji material dalam laporan keuangan yang menjadi
subjek zaudit (ATCPA, 2002:6). Menurut SAS No. 99, terdapat dua jenis kecurangan
berdasatkan salafi saji yaitu salah saji dari kecurangan laporan keuangan dan salah saji yang
tim@l @ari penyalahgunaan aset (AICPA, 2002:7). Association of Certified Fraud Examiners
(AGEE)telah mengembangkan sistem klasifikasi fraud yang disebut dengan fraud tree atau
pohah kecurangan. Fraud tree menunjukkan bahwa terdapat 3 kecurangan utama yaitu korupsi,
penyalahgunaane-aset, dan kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2016:10). Menurut Arens et
aI.,;_(Z%?:ZQS), kecurangan laporan keuangan adalah salah saji atau pengabaian dan
penfungkapan gamlah yang disengaja dengan maksud mengelabui pengguna laporan
keughgan. Dengan dilakukannya kecurangan tersebut, laporan keuangan tidak menyajikan
infofmasi kondisi-perusahaan yang sebenarnya sehingga akan menyesatkan pengguna laporan
keuahgan dalam pengambilan keputusan. Hal ini tentu merugikan pihak pengguna laporan
keu@g@n tetapirnasih dilakukan oleh beberapa manajemen perusahaan seperti pada kasus
kec%rar?gan yan@terjadi. Salah satu yang dapat menjadi perhatian yaitu sektor industri dasar
danckimia. Di imana barang persediaan seperti permata, bahan kimia, dan suku cadang
elekironik sulit thtuk diamati dan dinilai oleh auditor karena beragam (Arens et al., 2017:686).
Sehingga peruséliaan yang memiliki bahan kimia mempunyai risiko kecurangan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan sektor industri manufaktur lainnya.

Menurut=Cressey (1953) dalam (Skousen et al., 2008:2) terdapat tiga kondisi yang
menjadi faktorsspenyebab dilakukannya kecurangan yaitu pressure, opportunity, dan
rationalization yang disebut juga sebagai fraud triangle. Wolfe & Hermanson (2004:1) percaya
bahwa fraud triangle dapat ditingkatkan untuk meningkatkan pencegahan dan pendeteksian
kecurangan dengan menambahkan elemen keempat yaitu capability. Keempat faktor ini
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utztlengan fraud diamond yang merupakan bentuk penyempurnaan dari fraud triangle.

essurg adalah =gorongan individu untuk melakukan kecurangan (fraud) karena terdapat
amargfmﬁsml dan non-finansial maupun dari pribadi atau organisasi (Rahmayuni, 2016:5).

portgnity adalah suatu kondisi yang memungkinkan suatu kejahatan untuk dilakukan.
t@n%lzagon ddalah sikap yang mewajarkan seseorang untuk melakukan kecurangan dan
nganggdp tindakan tersebut benar (Annisya et al., 2016:74). Capability yaitu di mana
ifidivid-memilikisifat dan kemampuan pribadi yang merupakan peran penting dalam apakah
uﬂ@pa@enar benar terjadi bahkan dengan kehadiran tiga faktor fraud triangle (Wolfe &
rmansorg-2004 1).

=~
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o Tear ageRsi yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976:308) dapat digunakan
lﬁen}glaskan berbagai masalah yang terjadi dalam perusahaan yang berkaitan dengan
gan keagenan. Hubungan keagenan timbul ketika terjadi kontrak antara satu atau lebih
oringipal deéngan”agen untuk melakukan suatu jasa atas nama principal yang melibatkan
%Iéﬁamn beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen.

2 Palam perusahaan, principal merupakan pemegang saham dan agen merupakan
mangjemen perusahaan. Di mana pemegang saham memiliki kepentingan pribadi untuk
= merrngatkan kesejahteraannya dengan berinvestasi di perusahaan dan mengharapkan
@ keuniu@an dari Jnvestasi tersebut. Sehingga muncul kontrak antara pemegang saham dan
= mana]eglen di mana manajemen dikontrak oleh pemegang saham untuk bertindak demi
Py kepeﬂtl?fgan kesgjahteraan pemegang saham. Maka manajemen sebagai pemegang informasi
perusaf%an bertanggung jawab dalam mengoptimalkan dan memaksimalkan keuntungan yang
akar® diglapatkan-pemegang saham. Namun, manajemen memiliki kepentingan pribadinya
sendiri Untuk kegéjahteraannya. Perbedaan kepentingan antara principal dan agen ini yang
merfimbulkan adanya konflik. Konflik tersebut memungkinkan terjadinya ketidakseimbangan
|nfo1?m3| (asymmietry information) antara dua pihak tersebut (Maheswari et al., 2021:24).
Sebggamplhak internal, manajemen tentu memiliki informasi yang lebih lengkap dan akurat
mer@e@l perusahaan dibandingkan dengan yang dimiliki oleh pemegang saham karena
manajemen merupakan penanggung jawab atas yang terjadi di perusahaan. Informasi ini dapat
dimahfaatkan oleh agen untuk menyembunyikan informasi yang menurutnya tidak perlu untuk
diketahui oleh principal dengan tujuan tertentu. Sehingga dapat memicu terjadinya kecurangan
yang, d?sengaja oleh manajemen yang mengakibatkan salah saji material pada laporan
keu@gan yang dapat menyesatkan penggunanya.
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Pengalgjh finaficial stability terhadap financial statement fraud

5 kinancial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi stabil keuangan
suatH perusahaap(Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017:50). Kondisi keuangan perusahaan yang
stab@ n mefberikan nilai perusahaan yang lebih baik kepada investor, kreditor, dan
penggum laporan, keuangan lainnya. Maka ada tuntutan bagi perusahaan untuk menjaga
kondisi keuangan'perusahaan untuk tetap stabil yang menimbulkan tekanan bagi manajemen
untak dapat meRyajikan tingkat kestabilan perusahaan yang baik sehingga memungkinkan
untuk dilakukanfaya manipulasi atau kecurangan laporan keuangan. Salah satu cara mengetahui
kestabilan perusahaan yaitu dengan melihat nilai pertumbuhan aset. Loebbecke et al. (1989)
dan Bell et al. €991) dalam Skousen et al. (2008:6) menyatakan bahwa perusahaan yang
mengalami pertumbuhan di bawah rata-rata industri dapat memungkinkan bagi manajemen
untuk menggunakan manipulasi laporan keuangan dalam meningkatkan prospek perusahaan.
Hal ini senada dengan pernyataan SAS No0.99 bahwa kondisi ekonomi, industri, atau situasi
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Fang beroperasi yang tidak stabil dapat mengancam stabilitas perusahaan sehingga
erikan tekafan terhadap manajemen perusahaan (AICPA, 2002:44).

%enﬁﬁitian yang dilakukan oleh Annisya et al. (2016) dan Jaunanda & Agoes (2019)
yktikan bahiwa financial stability yang menggunakan alat ukur rasio perubahan total aset
C%IA@ONG?) befpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
effukunghasil-penelitian Skousen et al. (2008:17) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
ie- pétubahan tOtal aset maka semakin tidak stabil kondisi keuangan perusahaan sehingga
Ekiﬁti@gi juga potensi terjadinya tindakan kecurangan laporan keuangan.
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%:C:Figan@al stability berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.

S0 o3 S o

Pengariuh external pressure terhadap financial statement fraud

22 ﬁxtefnal pressure merupakan tekanan yang dialami oleh manajemen perusahaan untuk
rﬁe@enﬂhi&ermintaan atau persyaratan dan harapan pihak eksternal (Wahyuni &

- Budiwitjaksbno, =2017:50). Manajemen memerlukan tambahan utang sebagai sumber
naan pihak ‘€ksternal agar perusahaan tetap kompetitif (Skousen et al., 2008:8). Namun,
= dénfanzadarya utang terhadap pihak eksternal menimbulkan risiko kredit. Risiko kredit yang
S t@g i akarmemberi tekanan yang lebih pada manajemen akibat munculnya kekhawatiran
2 perusataanctidak mampu untuk dapat membayar pinjaman terhadap pihak eksternal tersebut,
s sehifigga. memungkinkan dilakukannya kecurangan untuk membuat perusahaan terlihat
9. mampuwmemenulit perjanjian dan membayar utang perusahaan.
5 © External pressure menggunakan proksi leverage ratio yaitu rasio total utang dibagi
o denganafotal aset=Leverage ratio dapat menunjukkan tinggi rendahnya utang yang dimiliki
= olehperlisahaan dibandingkan dengan aset perusahaan. Semakin tinggi leverage ratio maka
?)sem_akiﬁ’ besar utang yang dimiliki oleh perusahaan. Utang yang besar akan memberikan
" tekapangpada perusahaan akibat dari munculnya risiko kegagalan dalam membayar kredit
ters&)uglebih tinggi. Sehingga potensi untuk terjadinya kecurangan laporan keuangan juga
semakif tinggi.

o Penelitianyang dilakukan oleh Permana (2018) membuktikan bahwa external pressure
yang_n@nggunakan proksi leverage ratio berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan
Iapagarﬁ_keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai leverage ratio maka
semgk@besar utang yang dimiliki oleh perusahaan yang berarti akan semakin tinggi potensi
dilakuk@nnya kecurangan laporan keuangan oleh manajemen.

Hg%x@rnal pressure berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
> @ —
Penga ah persanal financial needs terhadap financial statement fraud

o rsonal=financial needs merupakan kondisi di mana kebutuhan pribadi para eksekutif
pert@afﬁan yang=memengaruhi keuangan perusahaan (Skousen et al., 2009 dalam Nainggolan
& Malay, 2021:3). Ketika eksekutif perusahaan memiliki saham keuangan yang signifikan
dalam suatu perUsahaan, situasi keuangan pribadi mereka dapat terancam oleh kinerja
keuﬁg@w perusahigan (Skousen et al., 2008:9). Sehingga, adanya tekanan bagi eksekutif atau
ma@jemen untbk memperoleh keuntungan pribadi dari kepemilikan saham tersebut.
Kepgmﬁikan sali@am oleh eksekutif perusahaan atau manajemen dapat memengaruhi kebijakan
dalam mengungkapkan Kinerja keuangan perusahaan oleh manajemen. Karena manajemen
berperan sebagaitpelaksana sekaligus pemilik saham sehingga memungkinkan manajemen
untuk melakukan’ kecurangan dengan mengungkapkan hasil kinerja tertentu dalam laporan
keuangan dengdn’ tujuan untuk memperoleh dividen dan return saham yang tinggi (Sari &
Lestari, 2020:5)=lMaka dapat disimpulkan, dengan adanya kepemilikan saham oleh manajemen
dapat menjadi faktor untuk terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan yang dilakukan
oleh manajemenzintuk memperoleh keuntungan pribadi.

punuada
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Q caQ (Renelitiamyang dilakukan oleh Sari & Lestari (2020) membuktikan bahwa personal

= fg‘)ﬁa%cig needs yang diproksikan dengan OSHIP berpengaruh positif dan signifikan terhadap

o kecura@arﬁlapdran keuangan. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi persentase

g Epefmi@kaﬁ_ sahdm oleh manajemen perusahaan maka semakin tinggi potensi terjadinya

= Ic_eb@a@acgj)aporan keuangan.

;‘ ﬁ;?egorﬁl financial needs berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
50 A

g énﬁa@h financial targets terhadap financial statement fraud

Q. % =~ gin@acial targets merupakan target keuangan yang telah ditetapkan oleh manajemen

> gné harus—dicapai atau diperoleh perusahaan di periode mendatang (Permatasari & Laila,

i ZEZEB).Tercapainya target keuangan dapat menunjukkan kinerja manajemen yang baik.

& I@in@jqﬁna&ajem@n, penentuan bonus, dan kenaikan upah sering dinilai dengan menggunakan

o ROA (Skofisen et-al., 2008:9). ROA (return on assets) adalah rasio yang dapat mengukur

= 'nezlnja erasahaah dari penggunaan aset yang dimiliki perusahaan (Skousen et al., 2008:9).

anajemen-mendapatkan tekanan dalam mencapai target keuangan perusahaan tersebut untuk
erighasilkan laporan keuangan yang baik. Adanya tekanan untuk membuat laporan keuangan
ngbaik serta adanya tujuan untuk memperoleh bonus atau insentif tersebut memungkinkan
argye?jgeniuntuk‘melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Seperti yang dikatakan oleh
Ibechit (2012) dalam Nainggolan & Malau (2021:39) bahwa adanya dorongan dan tujuan
any, Harus diraih tetapi terbatasi dengan ketidakmampuan manajemen dapat memicu
amgjemen untukimelakukan manipulasi atau kecurangan (fraud).
© Penelitianzyang dilakukan oleh Putriasih et al. (2016) membuktikan bahwa financial
= targasg)erpengafgh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Manajemen
?) ditu_%tui“dalam mencapai target keuangan yang telah ditetapkan perusahaan agar dapat menarik
" investogkarena perusahaan dengan ROA yang tinggi dianggap dapat menghasilkan laba yang
tingi pula. Maka-semakin tinggi ROA yang ditargetkan, semakin tinggi potensi terjadinya
kecararigan laporan keuangan.
H,:Figancial targets berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
5 3 ul
Per@amﬁ h nature-of industry terhadap financial statement fraud
S ﬁature of industry yaitu suatu kondisi perusahaan yang ideal dalam industrinya
(Rahmayuni, 2016:7). Menurut Skousen et al. (2008:10), perusahaan menentukan besar saldo
dalarh akun-akun tertentu berdasarkan estimasi dan penilaian subjektif. Summers dan Sweeney
(1998) dalam Skeusen et al. (2008:10) mengatakan bahwa akun piutang tak tertagih dan akun
perégdigan usang ditentukan berdasarkan penilaian subjektif dan manajemen yang terlibat
ma@)u%si laporan keuangan akan berfokus pada akun-akun tersebut. Hal ini didukung oleh
pen@itﬁn yang @ilakukan oleh Loebbecke et al., (1989) dalam Skousen et al. (2008:10), yang
merifatakan bahwa sejumlah penipuan dalam sampel mereka melibatkan piutang dan
persediaan. Terutama pada akun cadangan piutang tak tertagih, ada berbagai metode dalam
menentakan akuftersebut yang dapat digunakan oleh manajemen, sehingga dapat menjadi
cela@atau peluang untuk manajemen melakukan kecurangan (Prakoso & Setiyorini, 2021:52).
S Penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa & Amaroh (2020) membuktikan bahwa
natire of industry yang diproksikan dengan RECEIVABLE berpengaruh secara signifikan
terhadap kecurahgan laporan keuangan. Semakin tinggi nilai rasio perubahan piutang, semakin
tinggi potensi tefjadinya kecurangan laporan keuangan.
H;: Nature of ifidustry berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
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Pengaruh ineffegtive monitoring terhadap financial statement fraud
Ineffectiv€ monitoring merupakan keadaan yang menggambarkan ketidakefektifan
pengawasan terhadap Kkinerja perusahaan (Sari & Lestari, 2020:113). Tidak adanya
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é piené\@san yanguefektif terhadap kinerja manajemen memberikan kesempatan atau peluang
= Ige'p%dagnanajemfen untuk melakukan hal menyimpang dan melakukan berbagai praktik
o kecma@arﬁermasuk kecurangan laporan keuangan. Keberadaan komisaris independen dapat
g. rﬁe@d@ro(ﬁ_)atau melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen dalam perusahaan
= s;e_higg@- menjadiflebih efektif. Komisaris independen menurut Pasal 120 ayat (2) Undang-
= Undang, Nomor#A0 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas adalah "Komisaris independen
% @argf@ berdasarkan keputusan RUPS dari pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang
= sah Gtanaa, anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris lainnya.” Menurut Skousen
Q. -a%(EOO@-lO) perusahaan yang melakukan kecurangan cenderung memiliki lebih sedikit

HeRy

g@ti dewan direksi di luar perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
elgkukan—kecufdngan. Maka, salah satu proksi yang dapat digunakan dalam mengukur
efEc(fye fonitoring adalah BDOUT, vyaitu rasio yang mengukur jumlah dewan komisaris
gpentleriHalany perusahaan.
= © %er@itianryang dilakukan oleh Permana (2018) menyatakan bahwa ineffective
Q@ rﬁoqﬁoﬁﬂg'cyang, diproksikan dengan BDOUT atau rasio dewan komisaris independen
& berpéngaruli positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Semakin kecil rasio
inggotadewan komisaris independen akan semakin tidak efektif pengawasan terhadap kinerja
> mangjefMerrsehingga semakin tinggi risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. Maka,

< ineffective monitaring memiliki hubungan positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

2. Hg " Inéffective mpnitoring berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
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W Penﬁar&ih organizational structure terhadap financial statement fraud

= = -@rganizatipnal structure yaitu sesuatu yang kompleks dan tidak stabil dalam

?) mer_xmént%fkan struktur organisasi (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017:4). Struktur organisasi

’ yan%k%npleks dan tidak stabil dapat dilihat dari tingginya tingkat persentase perputaran posisi
marajefien seniog: konsultan perusahaan, atau dewan direksi suatu perusahaan (Skousen et al.,
2008:12). Tinggiaya tingkat persentase perputaran posisi-posisi tersebut dapat disebabkan oleh
posi$i Kekuasaan” yang dimiliki oleh CEO yang memberikan peluang untuk melakukan
perg;ﬁlm%n atas Jposisi-posisi tersebut. Beasley (1996) dalam Skousen et al. (2008:12)
mengatakan bahwa semakin lama CEO memegang posisi kekuasaan, semakin besar
ken@n@inan CEO akan mampu mengendalikan keputusan dewan direksi. Maka digunakan
TOTFALTURN atau jumlah eksekutif yang keluar dari perusahaan sebagai proksi dari
orgahizational structure untuk mengukur kekuasaan CEQ. Semakin tinggi jumlah eksekutif
yangkeluar darisperusahaan selama periode penelitian, maka semakin tinggi potensi terjadinya
kec&ga@an laparan keuangan.
H7:g)rganizati0£al structure berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.

< = —

C
Per@a@h rationalization terhadap financial statement fraud

5 Rationalization atau rasionalisasi merupakan faktor yang paling sulit diukur dalam
mendeteksi kecutangan laporan keuangan (Skousen et al., 2008:12). Rasionalisasi adalah sikap
yan@mewajarkan seseorang untuk melakukan kecurangan dan menganggap tindakan tersebut
benar f@Annisya et al., 2016:74). Pelaku kecurangan laporan keuangan akan merasionalisasi
tindaékannya. Tindakan ini didukung dengan adanya kegagalan auditor dalam menemukan
kecurangan tersebut. Kegagalan audit dapat disebabkan oleh pergantian auditor (Skousen et
al., 2008:12). Auditor memiliki peran penting dalam organisasi, salah satunya yaitu
mengevaluasi dan melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan, melaksanakan audit
serta mencegah+dan mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, auditor dapat
mengetahui apabila laporan keuangan suatu perusahaan terdapat kecurangan. Perusahaan yang
melakukan kectrangan cenderung melakukan pergantian auditor yang lebih sering untuk
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e@hﬁdari terdeteksinya kecurangan tersebut oleh auditor lama perusahaan (Rahmayuni,
16:7)3 Maka digunakan pergantian auditor sebagai alat ukur rasionalisasi.

%enéﬁltlan yang dilakukan oleh Wahyuni & Budiwitjaksono (2017) mengatakan bahwa
|Qpagsa§yang diproksikan dengan AUDCHANGE dapat digunakan untuk mendeteksi
@a@a aporah keuangan. Penelitian yang ada menunjukkan bahwa kegagalan audit dan
igasi Umeﬁingkat setelah pergantian auditor (Stice, 1991; St. Pierre & Anderson, 1984;
ebbeBkeet al.; 1989 dalam Skousen et al., 2008:12). Maka disimpulkan bahwa semakin
Eg@rj@ pergantian auditor eksternal yang dilakukan oleh suatu perusahaan, semakin

joga potensi kecurangan laporan keuangan terjadi.
@aﬂo@lizaﬁon berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.

o5 8 BISEL 5 uel)
&r3a Ueds

CU

_ r(yh mpabmty terhadap financial statement fraud

2 Nefitirut Wolfe & Hermanson, (2004:1-2), banyak kecurangan yang tidak akan terjadi
pa ofanggyang tepat dengan kemampuan (capability) yang tepat. Capability yaitu di mana
%Idﬂﬁ‘ﬂ@‘ll“kl sifat dan kemampuan pribadi yang merupakan peran penting dalam apakah
fghL@ dapathbenatsbenar terjadi bahkan dengan kehadiran tiga faktor fraud triangle (Wolfe &
ldj:er@ra@org 2004:1). Posisi atau jabatan seseorang dalam organisasi dapat memberikan
ken@nﬁua@ untuk menciptakan atau memanfaatkan peluang kecurangan yang tidak tersedia

1en@ u
g

Ul

%@

s bagiorang lain yang tidak pada posisi atau memiliki jabatan tersebut. Posisi CEO, direksi,

Q

_1

UJ

X
X

atauguw“kepala divisi lainnya merupakan posisi yang paling sesuai dengan karakteristik yang
dikemuKkakan oleh Wolfe & Hermanson (2004) tersebut (Annisya et al., 2016:6). Posisi
tersebuf bisa menjadl faktor penyebab terjadinya kecurangan karena dapat memanfaatkan
Jabatanotlnggl patla perusahaan dengan memengaruhi orang lain untuk melakukan atau
mertut i kecurangan untuk kelancaran tindakannya. Hal ini didukung oleh pernyataan ACFE
dal&m olfe &=Hermanson (2004:3) yaitu 46% kecurangan yang terjadi dilakukan oleh
mar‘%jeﬁatau eksekutif. Serta, salah satu kemampuan yang dimiliki oleh eksekutif perusahaan
yalt&n@nggantl direksi perusahaan. Pergantian direksi yang dilakukan oleh perusahaan dapat
merijadiFupaya dafam menghindari terdeteksinya kecurangan oleh direksi lama yang dianggap
mengdetahui kecutangan yang dilakukan perusahaan tersebut serta pergantian direksi baru
dlhwap§an membutuhkan waktu untuk direksi baru dapat beradaptasi dengan perusahaan
sehrgg@ kinerja kurang maksimal (Rahmayuni, 2016:8).

= Kerangka pemikiran dalam penelitian Annisya et al. (2016) mengatakan bahwa
capa)il'g y yang diproksikan dengan pergantian direksi (DCHANGE) berpengaruh positif
terh%ag kecurangan laporan keuangan. Maka semakin sering dilakukannya pergantian direksi
dalam Suatu perpisahaan, semakin tinggi potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Hy: @agablllty berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
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METODE PENELITIAN

2 Populasi=yang digunakan sebagai objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
sekfor Adustri %r dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020
seb@y& 83 perisahaan. Pemilihan sampel penelitian ditentukan dengan teknik nonprobability
samgli@ yaitu @engan metode purposive judgement sampling. Terdapat 48 perusahaan yang
merfiengghi kritdfia pengambilan sampel. Hasil penelitian uji kesamaan koefisien (pooling)
menBnjukkan b&fwa data tidak memenuhi syarat sehingga dilakukan pembuangan data-data
yan@o@lier mﬂgunakan metode Z Score dengan range lebih dari 3 dan -3, sehingga total
datavmenjadi 222 perusahaan. Sehingga objek penelitian yang digunakan untuk 3 tahun
penﬂitf‘raf\n yaitu gl,ama periode 2018 sampai 2020 adalah 66 sampel.

Q

-]
Variabel Penel%n

1. Financial Statement Fraud
Financialy statement fraud merupakan variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian imnDalam pengukuran financial statement fraud digunakan fraud score model
yang dikemgkakan oleh Dechow et al. (2010). Di mana perusahaan dengan laporan
keuangan 3319 memiliki F-Score bernilai satu atau lebih patut diduga mengandung

31D uepj YIMm) Bjie
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eclirangan. Model F-Score merupakan penjumlahan dua variabel yaitu kualitas akrual
darm kinerja Eeuangan (Annisya et al., 2016:79). Dapat dirumuskan dalam persamaan

ngus

Defikues =

> g( = z‘

-0 C @) — R . )

g = =1 @ F-Scores = Accrual Quality + Financial Performance

S n o A

c gorgponeg variabel F-Score menggunakan informasi yang terdapat dalam laporan

%e@ncgn, yaitu accrual quality dan financial performance. Accrual quality diproksikan
HengarPRSSP accrual. Menurut Richardson et al. (2004:3), total akrual meliputi working
Zapital(WCyt.non-current operating (NCO), dan financing accrual (FIN). Dapat dilihat
Tg@la@'m(gentufgrumus sebagai berikut:

S5 € g
%" % o @ (AWC + ANCO + AFIN)
@z 9 7] RSST accrual = ———
v 5 L_Q = Average Total Assets
S5 Cc G
=
13<e;\era\§gan o
we (V@Jrkmg Capital) = (Current Assets - Current Liability)

NGO (Non- Current Operating) = (Total Assets - Current Assets - Invesment and

#Advances) - (Jotal Liabilities - Current Liabilities - Long Term Debt)

SFIS (Financing Accrual) = (Total Investment - Total Liabilities)

“Average Total Assets = (Beginning Total Assets + End Total Assets) :
24 2

& =

= 4]

o Financiabperformance dapat diukur dengan perubahan akun piutang, perubahan akun
erSediaan, grubahan akun penjualan tunai, dan perubahan akun pendapatan yang dapat

f@lirgmuskan @Iam persamaan berikut (Skousen & Twedt, 2009:19):

C Q) —

& Fihancial @Jsarformance = Change in Receivables + Change in Inventories + Change

ay

ugdgu

Qo C . . .
5 3 (1) in Cash Sales + Change in Earnings
~ X D
QU N
Keterangan:
(el AReceivabl
Change in Receivables = ———228%

3 Average Total Assets
3 - - AInventories
;g:hEnge in Inventoriess =——m4m4
5 g — Average Total Assets
- . ASal AR ivabl.
<Change in ash Sales =0 —LlAre
o o - Sales (t) I_Qecel(w;.bles (t) ) -

. . _ Earnings (t Earnings (t—1

?@ge n wnmgs - Average Total Assets (t) Average Total Assets (t—1)
c 5
Fi nanual ﬁblhty
i inancialsstability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi stabil keuangan

%U%U per rg;lan (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017:50). Dalam penelitian ini proksi

n untuk mengukur financial stability adalah rasio perubahan total aset
?GACHANG . Semakin tinggi rasio perubahan total aset maka semakin tinggi juga potensi
“terjadinya dakan kecurangan laporan keuangan. Rasio perubahan total aset
(ACHANGE) dapat dirumuskan dalam persamaan berikut (Skousen et al., 2008:7):
ACHANGE = Total Assets; — Total Assets;_q

Total Assets;_q

Juj

External Pféssure

31D uen] JIM) exnew.
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Q (External pressure merupakan tekanan yang dialami oleh manajemen perusahaan untuk
omemenuhi permintaan atau persyaratan dan harapan pihak ketiga (Wahyuni &
%u@iwﬁaksdno, 2017:50). Dalam penelitian ini proksi yang digunakan untuk mengukur
%x@rnﬂ pressure adalah rasio leverage (LEV). Leverage ratio dapat menunjukkan tinggi
getgahgya utang yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan aset perusahaan.
“Semakih besar utang yang dimiliki oleh perusahaan, semakin tinggi potensi dilakukannya
ke€urangan Iaporan keuangan oleh manajemen. Rasio leverage dapat dirumuskan sebagai
“etikut{Skausen et al., 2008:8):

o : Total debt

c t LEV=r+—"——
S p Total assets
«

ple uel

ersonal Fimancial Needs
= gg’erﬁ)nal financial needs merupakan kondisi di mana kebutuhan pribadi para eksekutif
efsaliaan Yang memengaruhi keuangan perusahaan (Skousen et al., 2009 dalam
Naihggolan & Malau, 2021:38). Dalam penelitian ini proksi yang digunakan untuk
Tnerigukur personal financial needs adalah persentase kepemilikan saham oleh orang
dalgm SYXOSHIP). Semakin tinggi persentase kepemilikan saham oleh manajemen
(erysghpan maka semakin tinggi potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Persentase kepemilikan saham oleh orang dalam (OSHIP) dapat dirumuskan dalam

“Pergamaan berikut (Skousen et al., 2008:9):
— - OSHIP = Total saham yang dimiliki orang dalam

— Total saham yang beredar

=~
=~
D

©
P
jng

=
o X
imancial Tatgets
: %inancialj targets merupakan target keuangan yang telah ditetapkan oleh manajemen
ga harus digapai atau diperoleh perusahaan di periode mendatang (Permatasari & Laila,
02]1:243). Dajam penelitian ini digunakan proksi return of assets (ROA) dalam mengukur
finghcial targets. ROA adalah rasio yang dapat mengukur kinerja perusahaan dari
enggunaan gset yang dimiliki perusahaan (Skousen et al., 2008:9). Semakin tinggi ROA
ditargetkan, semakin tinggi potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. ROA

Sapat dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut (Prakoso & Setiyorini, 2021:54):
ROA = Earning After Interest and Tax

Total Assets

)EU-QS

U

wl eA
uep

. ENaﬁjre of Industry

= MNature off industry yaitu suatu kondisi perusahaan yang ideal dalam industrinya
RR@JmayunL 2016:7). Dalam penelitian ini digunakan proksi rasio perubahan piutang
RECEIVABEE) dalam mengukur nature of industry. Semakin tinggi nilai rasio
erbahan gpiutang, semakin tinggi potensi terjadinya kecurangan keuangan. Rasio
erdbahan pititang (RECEIVABLE) dapat dirumuskan dalam persamaan berikut (Skousen
%t % 2008110):

RECEIVABLE = (Receivablet _ Receivablet_1)

Sales; Sales;_q

ode

(on
@ =
_gineﬁective Monitoring

Ineffectiyg*monitoring merupakan keadaan yang menggambarkan ketidakefektifan
pengawasan<terhadap kinerja perusahaan (Sari & Lestari, 2020:113). Dalam penelitian ini
digunakan proksi rasio dewan komisaris independen (BDOUT). Semakin kecil rasio
anggota deian komisaris independen akan semakin tidak efektif pengawasan terhadap
kinerja manajemen sehingga semakin tinggi risiko terjadinya kecurangan laporan
keuangan. *Rasio dewan komisaris independen (BDOUT) dapat dirumuskan dalam
persamaan berikut (Skousen et al., 2008:10):

D Ul
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Jumlah dewan komisaris independen

: BDOUT = Total dewan komisaris

T
nizational Structure

©rganizational structure yaitu sesuatu yang kompleks dan tidak stabil dalam
enentukan struktur organisasi (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 2017:4). Dalam penelitian
icdig akan proksi jumlah eksekutif yang meninggalkan perusahaan selama dua tahun
TETALTURN) dalam mengukur organizational structure yang dapat dirumuskan dalam

§A§Jeq gedinbusd e
@Jam Buede)iq |

51

Rasionalisasi adalah sikap yang mewajarkan seseorang untuk melakukan kecurangan

r ménganggap tindakan tersebut benar (Annisya et al., 2016:74). Dalam penelitian ini

o i g@qagan proksi pergantian auditor eksternal (AUDCHANGE) dalam mengukur

g FasionglisasisSemakin sering terjadi pergantian auditor eksternal yang dilakukan oleh

= Sugtu perusahaan, semakin tinggi juga potensi kecurangan laporan keuangan terjadi.
Pengukuran ZAUDCHANGE menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan
Fnefakukan pergantian auditor eksternal selama periode 2018-2020 diberi kode 1, dan
“ebaliknya apabila perusahaan tidak melakukan pergantian auditor eksternal selama
geuode 2018 2020 diberi kode 0 (Prakoso & Setiyorini, 2021:55).

o pe Ean‘@_an berikut (Ahmadiana & Novita, 2018:80):

>~ 1J_gALTLJRN Jumlah eksekutif yang meninggalkan perusahaan selama dua
S = = tahun.

o CU -

S5 € -

@a?gorﬁlizat'rn

S B

Tal

BW N8OS uenelul) uep ynlipiesnuad

10.E@ablllty =
> Capability: yaitu di mana individu memiliki sifat dan kemampuan pribadi yang
T(ﬁnégjpakan peran penting dalam apakah fraud dapat benar-benar terjadi bahkan dengan
i(elg}ldiran tiga: faktor fraud triangle (Wolfe & Hermanson, 2004:1). Dalam penelitian ini
Higanakan proksi pergantian direksi (DCHANGE) yang menggunakan variabel dummy.
“Apabila perusahaan melakukan pergantian direksi selama periode 2018-2020 diberi kode
A, dan sebaliknya apabila perusahaan tidak melakukan pergantian direksi selama periode
30% 2020 diberi kode 0 (Prakoso & Setiyorini, 2021:55).
Q O_
TeI<§I€Pengumpulan Data
o 3ekn|k pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.
Obs?rvasl melibatkan kegiatan melihat, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan
per'@k@ tindakan, atau peristiwa secara terencana (Sekaran & Bougie, 2016:127). Data
penglitian ini mesupakan data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan sebelumnya
(Sekarafy & Bougie, 2016:37). Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan
perusaiaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia periode 2018-2020 yang terdaftar di
BEIggjaEdlperoleh melalui www.idx.co.id dan website resmi perusahaan sampel.

Tekgl@nalls@Data

Q
1. Wji Statistik,Deskriptif
Statistikedeskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data
yang dilihatdari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtasis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018:19).
2. Uji Kesamaan Koefisien
Uji kesamaan Kkoefisien ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggabungan data
(pooling) aftara data time series dan cross sectional dapat dilakukan.
3. Uji AsumsiKlasik

D Ul
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a Q Eg @jiaskungi klasik terdiri atas uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan
3= o _gulyeteroskegastlsnas
o o 3. %Ar@llsﬁ si Linear Berganda
e -5 SAn nalisis regresi berganda bertujuan untuk menguji hubungan antara satu variabel
3 ; e ncgn defgan variabel independen yang berjumlah lebih dari satu (Ghozali, 2018:8).
5 =~ 5 TAdapul model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
S 9 defikut A
2
b o> sy = O
S2Zgge 5 =
aqQ 2 %-sccgaE go + B;ACHANGE + B,LEV + B3OSHIP + B,ROA + BsRECEIVABLE
; ;23_ S § @B@O 'F_'+ B, TOTALTURN + BgAUDCHANGE + 3oDCHANGE + e
S o v C
@ x wn C .=+
3o £ gi_eferaﬂgan.m
3 E 2 B & 7 = Koefisien regresi konstanta
3 = g ¥1§£ 3. = Koefisien regresi
9 & o -F-SEORE 2 = Potensi financial statement fraud
é S ‘;{i %@A@GEg = Rasio perulbahan total aselt
< o EEV = Rasio total utang per total aset
Q 0 —
é 2 ol %S‘HIP? Eh = Kepemilikan saham oleh orang dalam
& s ROA ©  =Rasio perputaran aset
5 2. RECEIVABEE = Rasio perubahan total piutang
3 S BOOUT % = Rasio dewan komisaris independen
o gCﬁDTALTUFg\l = Jumlah eksekutif yang meninggalkan perusahaan selama dua
cxX Z0 tahun
P Q:JA CHAN = Pergantian auditor eksternal
c - DCHANGEZ: = Pergantian direksi
c € 2 = = Standart error
> c 9 o
= = 5 ot
2 HABILEDAN PEMBAHASAN
5 L mi_JJg_Statlstl eskriptif
c A
& s 2 Tabel 1
5 5 = Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Q. = 3
%’ _Qj’ o 5 Std.
3 = 5 (7,1 N Minimum = Maximum Mean Deviation
4 2 E F-SCOE- 66 -0.58 0.98 0.0381 0.2643
= é | ACHANGE 66 -0.18 0.29 0.0485 0.1053
> > o LEV =F 66 0.09 0.66 0.4166 0.1815
S i 5 OSHIIE 66 0.00 0.29 0.0481 0.0829
2 S S ROA g 66 -0.10 0.15 0.0300 0.0415
=) o
o | REC ﬁ' 66 -0.04 0.10 0.0024 0.0262
~ | BDOUH_ 66 0.25 0.60 0.4122 0.0825
TOTARTURN 66 0.00 2.00 0.2879 0.4888
AUD(;iANGE 66 0.00 1.00 0.4848 0.5036
DCHANGE 66 0.00 1.00 0.3333 0.4750
Valid
(listwise; 66
SumbeBData Output SPSS
]
=
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© Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penelitian memiliki jumlah data 66
sampel perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan kimia yang terdaftar di Bursa
jf@( Indonesia pada tahun 2018-2020. Hasil dari analisis deskriptif dapat dijelaskan
§el@gaﬁ)erlkut

%g\/@abel financial statement fraud yang diukur dengan F-score memiliki nilai
S wmidimum: sebesar -0,58 yang dimiliki oleh PT Duta Pertiwi Nusantara Thk tahun
c 52020, di mana nilai tersebut paling jauh dari angka 1 yang artinya jauh dari dugaan
g QJfr@d. Sedangkan, nilai maksimumnya sebesar 0,98 dimiliki oleh PT Wijaya Karya
> wBefon Thk tahun 2020 di mana hampir mendekati angka 1 yang artinya patut diduga
o fraud. Nilai rata-rata indikator F-score menujukkan bahwa potensi terjadinya
mkecurangan laporan keuangan pada penelitian ini rendah yaitu sebesar 0,0381 atau
"3 3,81%. Standar deviasi indikator F-score adalah 0,2643.

rDV@wbel financial stability yang diukur dengan ACHANGE memiliki nilai minimum
ﬁse@asar 0,18 yang dimiliki oleh PT Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2020 yang artinya
Smengaldfhi penurunan pada asetnya sebesar 18% dari total aset tahun 2019 dan
ZMmetupakan penurunan yang paling besar dibanding perusahaan lainnya. Sedangkan,
n@l maksimumnya sebesar 0,29 dimiliki oleh PT Trias Sentosa Thk tahun 2018 yang
rtinya perusahaan mengalami kenaikan total aset pada tahun 2018 dan merupakan
ertumbuhan total aset paling besar. Pertumbuhan aset perusahaan sampel penelitian
i dapatidilihat pada nilai rata-rata indikator ACHANGE yaitu sebesar 0,0485 atau
4,85%. Standar deviasi indikator ACHANGE adalah 0,1053.

ariabelzexternal pressure yang diukur dengan LEV menunjukkan nilai minimum
yang dirtiliki oleh PT Emdeki Utama Tbk tahun 2018 yaitu sebesar 0,09 yang artinya
memiliki “utang paling kecil yang dibandingkan dengan kepemilikan asetnya. Nilai
— —maksimumnya dimiliki olen PT Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2019 yaitu sebesar
3 20,66 yang artinya memilii utang paling banyak yang dibandingkan dengan
= QJkepemlhkan asetnya. Nilai rata-rata indikator LEV adalah sebesar 0,4166 atau 41,66%
$ Zyang meriunjukkan bahwa perusahaan sampel memiliki tekanan eksternal yang tinggi
i Skarena tifigginya rata-rata kepemilikan utang dibandingkan dengan aset perusahaan.
® o Standar-deviasi indikator LEV adalah 0,1815.

Ed.a Variabel personal financial needs yang diukur dengan OSHIP menunjukkan nilai
= 2minimum sebesar 0 yang dimiliki oleh 25 sampel perusahaan antara lain PT
3 3Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2018-2020, PT Semen Baturaja (Persero)
e mektahtm 2018-2020, PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk tahun 2018-2020, dan
. <Ia|n laine Artinya perusahaan-perusahaan tersebut tidak memiliki saham yang dimiliki
o croleh manajemennya. Sedangkan, nilai maksimumnya sebesar 0,29 dimiliki oleh PT
E xlndo Aecidatama Tbk tahun 2018 yang artinya memiliki kepemilikan saham oleh
¢ ©manajemen dengan jumlah paling banyak. Nilai rata-rata indikator OSHIP
3 mmenunjukkan rata-rata kepemilikan saham oleh orang dalam yang dibandingkan
5 %dengan fotal saham beredar kecil yaitu sebesar 0,0481 atau sebesar 4,81%. Standar
Q cdewasmya adalah 0,0829.

ce. SVariabet. financial targets yang diukur dengan ROA menunjukkan nilai minimum
sebesar0,10 yang dimiliki oleh PT Berlina Thk tahun 2020 yang artinya perusahaan
mengalami kerugian dan memiliki nilai pendapatan paling kecil jika dibandingkan
dengantotal asetnya. Sedangkan, nilai maksimum sebesar 0,15 dimiliki oleh PT Panca
Budi Idaman Tbk tahun 2020 yang artinya perusahaan laba dan memiliki nilai
pendapatan paling besar jika dibandingkan dengan total asetnya. Nilai rata-rata
indikaterm ROA sebesar 0,030 atau sebesar 3% kemampuan perusahaan sampel
menghasilkan laba dari penggunaan aset yang dimiliki perusahaan. Standar deviasi
indikater ROA adalah 0,0415.
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.@Variabehnature of industry yang diukur dengan RECEIVABLE menunjukkan nilai

3minimum sebesar -0,04 yang dimiliki oleh PT Steel Pipe Industry of Indonesia Thk
“’ta@n 2018 yang artinya piutang yang dimiliki perusahaan menurun dan perubahan
Cplﬁangnya yang paling kecil yang dibandingkan dengan penjualan. Sedangkan, nilai
”*m@@lmUmnya sebesar 0,10 yang dimiliki oleh PT Lion Metal Works Tbk yang
marﬁhya memiliki perubahan piutang yang paling besar yang dibandingkan dengan
gpegualan‘ Nilai rata-rata indikator RECEIVABLE sebesar 0,0024 atau sebesar 0,24%
«@ménunjukkan bahwa pada perusahaan sampel tidak terjadi perubahan piutang yang
gbe@r. Standar deviasinya adalah 0,0262.
.ngiabeljineﬁective monitoring yang diukur dengan BDOUT menunjukkan nilai
Emr&imum sebesar 0,25 yang dimiliki oleh PT Steel Pipe Industry of Indonesia Thk
itahun 2020 yang artinya perusahaan memiliki anggota dewan komisaris independen
©pafing sedikit yang dibandingkan dengan seluruh dewan komisarisnya. Sedangkan,
Snildi maksimum sebesar 0,60 dimiliki oleh PT Malindo Feedmill Tbk tahun 2018
%sa@pai 2020 yang artinya perusahaan memiliki anggota dewan komisaris independen
Zpafing baiyak yang dibandingkan dengan seluruh dewan komisarisnya. Nilai rata-rata
Zindjkator’BDOUT adalah sebesar 0,4122 yang menunjukkan bahwa terdapat anggota
“kemisaris independen sebesar 41,22% pada perusahaan sampel. Standar deviasinya
Cadalah 0;0825.
.f\/ariabel_organizational structure yang diukur dengan TOTALTURN menunjukkan
Znilai miRimum sebesar 0 yang dimiliki oleh 48 perusahaan sampel antara lain PT
oWijaya Karya Beton Thk tahun 2018, PT Betonjaya Manunggal Tbk tahun 2018-
52020, PT Lion Metal Works Thbk tahun 2018-2020, dan lain-lain. Artinya pada

perusahaan perusahaan tersebut tidak terdapat eksekutif yang meninggalkan
(Dperusahaan Sedangkan, nilai maksimum sebesar 2 dimiliki oleh PT Berlina Tbhk tahun
22019 yapg artinya perusahaan memiliki 2 anggota eksekutif yang meninggalkan
Dperusahaan pada tahun 2019 yang lebih banyak dari pada perusahaan lainnya. Nilai
“rata-rata”’indikator TOTALTURN adalah sebesar 0,2879 atau sebesar 28,79%
3eksekut|f yang meninggalkan perusahaan sampel selama periode 2018 sampai 2020.
mStandar deviasinya adalah 0,4888.

Varlabel rationalization yang diukur dengan AUDCHANGE vyaitu variabel dummy
gmenunjukkan nilai minimum sebesar 0 yaitu perusahaan sampel yang tidak

melakukan pergantian auditor eksternal selama periode 2018-2020. Salah satunya
myaltu RF=Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2020. Nilai maksimum sebesar 1 yaitu
<perusahaan sampel yang melakukan pergantian auditor eksternal selama periode
cr2018 2020. Salah satunya yaitu PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk tahun 2018. Nilai
xrata ratas-indikator AUDCHANGE adalah sebesar 0,4848 atau sebesar 48,48%
mperusahgan sampel melakukan pergantian auditor eksternal selama periode penelitian.
mStandar deviasinya adalah 0,5036.

. SVariabgl”, capability yang diukur dengan DCHANGE vyaitu variabel dummy

chenunjukkan nilai minimum sebesar 0 yaitu perusahaan sampel yang tidak

ﬁmelakukan pergantian direksi selama periode 2018-2020. Salah satunya yaitu PT
Malindé? Feedmill Tbk tahun 2018. Nilai maksimum sebesar 1 yaitu perusahaan
sampelfyang melakukan pergantian direksi selama periode 2018-2020. Salah satunya
yaitu P Asiaplast Industries Tbk tahun 2019. Nilai rata-rata indikator DCHANGE
adalah 'sebesar 0,3333 atau sebesar 33,33% perusahaan sampel melakukan pergantian
direksiselama periode penelitian. Standar deviasinya adalah 0,4750.
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‘WjiEKesamaan Koefisien
53 £ 3 oo Tabel2
L 5 0 = Hasil Uji Kesamaan Koefisien
Sa x =~
>0 g @) —
55 =l = Model Sig.
S 0 o A
O 5 X 1 (Constant) 0.390
cC o = [A)
28 = " D1 0.500
c L 5 —
~0 2 S D2 0.713
25 @
2agd 2 D1X1 0.574
©e2 c S D1X2 0.838
542 @ D1X3 0.306
SEZ 3 D1X4 0.216
-5¢& @ D1X5 0.843
323 o D1X6 0.815
o 5 =25
55 32 5 D1X7 0.642
QDT g s D1X8 0.417
o 3 D1X9 0.854
o —-
o 3 o D2X1 0.412
=R e,
® o X D2X2 0.900
=2 (Y
&3 = D2X3 0.841
2 3 g D2X4 0.314
i) o =
g ) D2X5 0.538
o A
= g o D2X6 0.734
=1 - D2X7 0.161
>3 @
=~ = o D2X8 0.970
35 D2X9 0.347
il a. Dependent Variable: F-Score
3°2 Sumber: Data Output SPSS
5 3
=0

(9] —
= erdasafkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil nilai signifikansi variabel dummy
rdargsetelawikalikan dengan variabel independen di atas 0,05. Yang artinya dapat

Commented [RI11]: Hasil uji asumsi klasiknya dirangkum
saja, biar ga banyak2

%il&kukan litian atas data tersebut karena lolos uji kesamaan koefisien yaitu dapat
gi@wkan pE‘ggabungan data time series dan cross sectional.
2
. VjtAsumsiKlasik
5 > a Tabel 3
s = Hasil Uji Asumsi Klasik
of 7 Uji Asumsi
2 Klasik Kriteria Hasil Uji
Normalit% Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 | Data residual berdistribusi normal
Multikolinearitas | Tolerance > 0.1, VIF < 10 Tidak terjadi multikolinearitas
Autokorelasi Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 | Tidak terdapat autokorelasi
Heteroskaastisitas Sig. > 0.05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: I?a output SPSS

o
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5
g

x
=
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nalisis Iﬁfegresi Linear Berganda

3 Tabel 4
& ;; Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
9
S w Unstandardized
= ; Coefficients
Q
o A Model B
= 2 1 (Constant) 0,018
= a ACHANGE -0.670
a LEV 0.161
c 5 OSHIP 0.065
a @ ROA 2.025
m 0
a 3 REC -6.688
C a BDOUT -0.003
n% g TOTALTURN 0.021
2 5 AUDCANGE -0.043

o DCHANGE -0.031

3 a. Dependent Variable: F-Score

Q

9 Sumber: Data output SPSS
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, maka diperoleh model/persamaan regresi
bagai bérikut:

A

-SCORI§_= -0,018- 0,670 ACHANGE + 0,161 LEV + 0,065 OSHIP + 2,025 ROA -
6,688 RECEIVABLE - 0,003 BDOUT + 0,021 TOTALTURN - 0,043

&' AUDCHANGE - 0,031 DCHANGE
S

Uji Koefisien Determinasi (R?)
L) Tabel 8

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Square | 0.549

— Sumber: Data output SPSS

@dasarkan hasil pada tabel di atas nilai adjusted R square adalah sebesar
0,549+Maka dapat disimpulkan bahwa variabel dependen financial statement fraud
dapatidijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini sebesar 54,9% dan
sisaga 45,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Uji ﬂnifikansi Simultan (Uji Statistik F)

@ Tabel 9

S, Hasil Uji Statistik F
Sig. | .000P

1I9qUAS uexingakuaw uep uesginjuedsuaw edgie} 1ul sijny eAdey ynan)as neje ueibeqas diynbusw Biese)q ‘|

eps

Sumber: Data output SPSS

ardasarkan hasil pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil
darisos yaitu 0,000 (0,000 < 0,05). Maka tolak Hy, artinya financial stability,
exterfial pressure, personal financial needs, financial targets, nature of industry,
inef‘Eive of monitoring, organizational structure, rationalization, dan capability
secag simultan berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.
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I
QU
=
Q,
©
=4
Q
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
5 = Tabel 10
A Hasil Uji Statistik t
Q w
= ; Unstandardized
Q ..
o = Coefficients One-Tailed
= 2 | Model B Sig.
o 5 1 (Constant) -0.018
2 = ACHANGE -0.670 0.005
c S LEV 0.161 0.128
a W OSHIP 0.065 0.408
2 5 ROA 2.025 0.002
I REC -6.688 0.000
o
32 o BDOUT -0.003 0.496
2 :—, TOTALTURN 0.021 0.392
(@]
= AUDCANGE -0.043 0.186
3 DCHANGE -0.031 0.340
o |a Dependent Variable: F-Score
=

Sumber: Data output SPSS

UjP statistik t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara individual (Ghozali, 2018:98). Penelitian ini

menggunakan tingkat signifikansi « = 0,05 (one-tailed). Berdasarkan hasil pada
tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut:

(1) \ariabel financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE memiliki
nilai signifikansi 0,005 yang lebih kecil dari « (0,05) tetapi memiliki nilai
Koefisien beta sebesar -0,670 yang berlawanan dengan arah hipotesis. Maka
tidlak tolak H, dan hipotesis 1 tidak terbukti, artinya tidak terdapat cukup bukti
bahwa variabel financial stability berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

(2) Variabel external pressure yang diproksikan dengan LEV memiliki nilai
signifikansi 0,128 yang lebih besar dari « (0,05) dan memiliki nilai koefisien

ta sebesar 0,161. Maka tidak tolak H, dan hipotesis 2 tidak terbukti, artinya
ak terdapat cukup bukti bahwa variabel external pressure berpengaruh
thadap financial statement fraud.

(3) Mariabel personal financial needs yang diproksikan dengan OSHIP memiliki

ai signifikansi 0,408 yang lebih besar dari a (0,05) dan memiliki nilai

Eefisien beta sebesar 0,065. Maka tidak tolak H, dan hipotesis 3 tidak

rbukti, artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel personal financial
ds berpengaruh terhadap financial statement fraud.

(4) Wariabel financial targets yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai
Signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari a (0,05) dan memiliki nilai koefisien

ta sebesar 2,025. Maka tolak H, dan hipotesis 4 terbukti, artinya terdapat

kup bukti bahwa variabel financial targets berpengaruh positif signifikan
Erhadap financial statement fraud.

(5) Mariabel nature of industry yang diproksikan dengan RECEIVABLE memiliki

lai signifikansi 0,000 yang lebih Kkecil dari a (0,05) tetapi memiliki nilai

?efisien beta sebesar -6,688 yang berlawanan dengan arah hipotesis. Maka

31D uepj YIMm) Bjie
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tidak tolak H, dan hipotesis 5 tidak terbukti, artinya tidak terdapat cukup bukti

- bahwa variabel nature of industry berpengaruh terhadap financial statement

o fraud.

("__SG) Variabel ineffective monitoring yang diproksikan dengan BDOUT memiliki

riifai signifikansi 0,496 yang lebih besar dari a (0,05) dan memiliki nilai

keefisien beta sebesar -0,003. Maka tidak tolak H, dan hipotesis 6 tidak

O terbukti, artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel ineffective

menitoring berpengaruh terhadap financial statement fraud.

(7) Variabel organizational structure yang diproksikan dengan TOTALTURN

memiliki nilai signifikansi 0,392 yang lebih besar dari & (0,05) dan memiliki

nilai koefisien beta sebesar 0,021. Maka tidak tolak H, dan dan hipotesis 7

tidak terbukti, artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel

grganizational structure berpengaruh terhadap financial statement fraud.

&(8) Variabel rationalization yang diproksikan dengan AUDCHANGE memiliki

nilai signifikansi 0,186 yang lebih besar dari « (0,05) dan memiliki nilai

koefisien beta sebesar -0,043. Maka tidak tolak H, dan hipotesis 8 tidak
terbukti, artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel rationalization
berpengaruh terhadap financial statement fraud.

(9) Variabel capability yang diproksikan dengan DCHANGE memiliki nilai
signifikansi 0,340 yang lebih besar dari a (0,05) dan memiliki nilai koefisien
heta sebesar -0,031. Maka tidak tolak H, dan hipotesis 9 tidak terbukti, artinya
tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel capability berpengaruh terhadap
financial statement fraud.
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Per‘igalrauh Finargial Stability terhadap Financial Statement Fraud

= Hasil penglitian menunjukkan bahwa financial stability tidak berpengaruh terhadap
finaAcidl statement fraud yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Permatasari
& Lﬁila?(*2021) , Maheswari et al. (2021), Wahyuni & Budiwitjaksono (2017), dan Nainggolan
& I\ial@ (2021)~Hal ini karena terdapat perusahaan dengan rasio perubahan total aset yang
rendah gan potensi kecurangan dalam laporan keuangan yang tinggi. Hal ini dapat dibuktikan
daridata PT Wijaya Karya Beton Thk (WTON) pada tahun 2020, di mana nilai rasio perubahan
total-asétnya adalah sebesar -0,18 yang merupakan nilai ninimum dan memiliki potensi
kecu?fa@an dalam laporan keuangan yang tinggi. Serta, PT Trias Sentosa Tbk (TRST) pada
tahlfﬁr 2918 memitiki rasio perubahan total aset yang maksimum sebesar 0,29 dan memiliki
potensizkecurangan dalam laporan keuangan yang rendah. Pertumbuhan aset yang tidak stabil
bukéh #nerupakan tindakan kecurangan tetapi merupakan hal yang dipertahankan oleh
marajemen untik terus meningkat setiap periodenya agar perusahaan tidak kehilangan
investofhya. Pertambuhan aset yang pada perusahaan manufaktur sektor industri bahan dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 sampai 2020, merupakan
pertdmbuhan yang sebenarnya dan bukan merupakan tindakan kecurangan.

0 o v

©
Pen@al%h ExtekRal Pressure terhadap Financial Statement Fraud

£ Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel external pressure tidak berpengaruh
terhadap financial statement fraud. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maheswari et al. (2021), Wahyuni & Budiwitjaksono (2017), Khoirunnisa &
Amaroh (2020), Jaunanda & Agoes (2019), Nainggolan & Malau (2021), dan penelitian Sari
& Lestari (2020):3Hasil tersebut dapat terjadi karena terdapat perusahaan sampel yang memiliki
rasio leverage tiiggi dengan potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan yang rendah,
serta terdapat belierapa perusahaan sampel yang memiliki rasio leverage tinggi dengan potensi
terjadinya kecuf@hgan laporan keuangan yang tinggi juga. Contohnya pada PT Wijaya Karya
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Se Tbk tahunc2019 yang memiliki rasio leverage maksimum sebesar 0,66 dengan potensi
'j%:tirga kecurahgan laporan keuangan yang tergolong rendah dan pada perusahaan yang
sama t@]unj—,EZOZO yang memiliki rasio leverage 0,60 dengan potensi terjadinya kecurangan
Iﬁ)o_far@(etﬁngan paling tinggi. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa external
'p_n'egurg-t' k béfpengaruh terhadap financial statement. Hal ini terjadi karena pengambilan
pinjaman kepadas pihak ketiga disesuaikan dengan perhitungan kira-kira kemampuan
@rusa@anntuk mengembalikan utang tersebut. Sehingga tidak menimbulkan utang yang
,rI@e@sef;_a risiko kredit tinggi yang melebihi kemampuan perusahaan untuk membayar. Hal
rsgoug'a@n menghindari timbulnya tekanan kepada manajemen akibat munculnya
k@v@irén perysahaan tidak mampu untuk dapat membayar pinjaman terhadap pihak
s@rn? terCsebut,yang mendorong untuk melakukan financial statement fraud.
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Pengartih Bersonal Financial Needs terhadap Financial Statement Fraud

o Hasi) pehelitian menunjukkan bahwa variabel personal financial needs tidak
@rp@néru& terhddap financial statement fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan gleh Nainggolan & Malau (2021). Dapat dibuktikan dengan terdapat beberapa
@r%ﬂ@ang/anggemiliki persentase kepemilikan saham oleh orang dalam sebesar 0 dengan
potensi‘terjadinyakecurangan laporan keuangan yang rendah seperti PT Kirana Megatara Thk
tahufi 2020 dan ferdapat beberapa perusahaan dengan persentase kepemilikan saham oleh
orang dalam dengan besar yang sama tetapi memiliki potensi terjadinya kecurangan laporan
keu%ngéfn yang tifiggi seperti PT Malindo Feedmill Thk tahun 2018. Hal ini terjadi karena nilai
oo ratasvata’ kepemifikan saham oleh manajemen perusahaan pada perusahaan sampel yang
= digunakan dalam®penelitian ini masih rendah yaitu 4,81%. Sehingga kepemilikan saham oleh
Py mar_toéje%ﬁen tidakidapat digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud.
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Pengarilh Finaneial Targets terhadap Financial Statement Fraud

= Hasil penglitian menunjukkan bahwa variabel financial targets berpengaruh positif
signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen’Khbirunnisa & Amaroh (2020) dan Putriasih et al. (2016). Hal ini dapat dibuktikan, di
mara perusahaan-dengan ROA yang rendah rata-rata memiliki potensi terjadinya kecurangan
Iap(%a@euangan yang juga rendah, seperti PT Asiaplast Industries Tbk tahun 2018 dan PT
Lion-Metal Works Tbk tahun 2020. Financial targets berpengaruh terhadap financial statement
fraud karena manajemen mendapatkan tekanan dalam mencapai target keuangan perusahaan
untudk menghasitkan laporan keuangan yang baik. Adanya tekanan untuk membuat laporan
keu@g\% yang=haik serta adanya tujuan untuk memperoleh bonus atau insentif tersebut
me@rgkinkan manajemen untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Seperti yang
dikatakan olehgAlbrecht (2012) dalam (Nainggolan & Malau, 2021:39) bahwa adanya
dorghgan dan tdjuan yang harus diraih tetapi terbatasi dengan ketidakmampuan manajemen
dapat memicu manajemen untuk melakukan manipulasi atau kecurangan (fraud). Manajemen
ditugtugialam mencapai target keuangan yang telah ditetapkan perusahaan agar dapat menarik
inv%togkarena perusahaan dengan ROA yang tinggi dianggap dapat menghasilkan laba yang
tinggi pula. Maka,semakin tinggi ROA yang ditargetkan, semakin tinggi potensi terjadinya
kecidrangan laporan keuangan.

Pengaruh Nature of Industry terhadap Financial Statement Fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel nature of industry tidak berpengaruh
terhadap financial statement fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmayuni (20%6), Annisya et al. (2016), Permana (2018), Wahyuni & Budiwitjaksono
(2017), Jaunandaz& Agoes (2019), dan Nainggolan & Malau (2021). Hal ini dapat dibuktikan
dengan, perusahgan dengan rasio perubahan piutang yang rendah cenderung memiliki potensi
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inya kecurangan laporan keuangan yang tinggi, seperti PT Wijaya Karya Beton Tbk
.2020. Sedahgkan, beberapa perusahaan lainnya dengan rasio perubahan piutang yang
i @nd}grung memiliki potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan yang rendah,
erLtiPT I@ta Pertiwi Nusantara Tbk tahun 2020. Hal ini dapat terjadi karena penentuan besar
dg a%tm;griutang diestimasi berdasarkan penilaian subjektif yang sesuai dengan kebijakan
gfusnyatian dengan adanya pengawasan serta pengendalian yang baik dalam perusahaan.
inggh tidak teftdapat kesempatan untuk manajemen melakukan tindakan kecurangan.
Q —
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ruh freffective Monitoring terhadap Financial Statement Fraud
%asg penetitian menunjukkan bahwa variabel ineffective monitoring tidak berpengaruh
p financiaFstatement fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
& Lestari (%20);’Maheswari et al. (2021), Wahyuni & Budiwitjaksono (2017), dan Jaunanda
&A@Oé&(@ﬂ).Hal ini dapat dibuktikan dengan laporan keuangan PT Malindo Feedmill Thk
%WL% @l@memiliki rasio dewan komisaris independen maksimum sebesar 0,60 dengan

tggsigierd@diny,a kecurangan laporan keuangan yang tergolong tinggi sebesar 0,67.
$kdangkanlaporan keuangan perusahaan yang sama pada tahun 2019 memiliki rasio dewan
kondisaris independen dengan nilai yang sama yaitu 0,60, memiliki potensi terjadinya
l%c%arif;aniaporan keuangan yang tergolong rendah yaitu sebesar -0,21. Hal ini terjadi karena
dalam fenentukan jumlah komisaris independen, perusahaan hanya memenuhi persyaratan
pada, POJK bahwa komisaris independen paling sedikit sebanyak 30% dari total dewan
kombsads. Sehifgga tidak ada pengaruh rasio dewan komisaris independen dengan
pen@t@{sian kecBrangan laporan keuangan.
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Penﬁar‘ﬁh Orgariizational Structure terhadap Financial Statement Fraud

— Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel organizational structure tidak
ber@n@ruh terhadap financial statement fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dila@kgn oleh Wahyuni & Budiwitjaksono (2017). Hal ini dapat dibuktikan dengan data
jumiah zeksekutif-yang meninggalkan perusahaan yang tidak berhubungan dengan potensi
terjadinya kecuratigan laporan, di mana terdapat perusahaan tanpa adanya eksekutif yang
meriinggalkan dengan potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan yang tinggi dan juga
ren(ﬁh%eperti pada PT Malindo Feedmill Tbk tahun 2018 dan PT Kirana Megatara Thk tahun
202@- Hal ini terjadi karena perusahaan memiliki peraturan masing-masing mengenai masa
jabatan-dewan direksi dan dewan komisaris yang diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang
Sahai {RUPS)=(Ahmadiana & Novita, 2018:82). Masa jabatan dewan direksi dan dewan
korﬁgsags terganttng pada peraturan perusahaan, beberapa perusahaan melakukan pergantian
ang@otardewan setahun sekali dan beberapa lainnya melakukan pergantian anggota dewan tiga
tahun %kali. Sehingga, eksekutif yang keluar dari perusahaan disebabkan oleh adanya
pergantian direksi yang sudah diatur dalam RUPS dan bukan merupakan tindakan kecurangan
yang) disebabkan_oleh kekuasaan CEO yang dianggap mampu mengendalikan keputusan
dewgn gireksi. Pengan ini dapat disimpulkan bahwa organizational structure tidak dapat
dig%ﬂalg@n untukfmendeteksi financial statement fraud.

©o =
Per@aruh Ratiohalization terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pénelitian menunjukkan bahwa variabel rationalization tidak berpengaruh

terhadap financial statement fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmayuni (20%6), Permatasari & Laila (2021), Maheswari et al. (2021), Permana (2018),
Prakoso & Setiyerini (2021), Khoirunnisa & Amaroh (2020), dan Nainggolan & Malau (2021).
Hal ini dapat dibuktikan dengan data perusahaan yang menunjukkan bahwa ada tidaknya
pergantian auditer eksternal yang tidak berhubungan dengan potensi kecurangan laporan
keuangan. Pada®Pil Wijaya Karya Beton Thk tahun 2020, tidak terdapat pergantian auditor dan

‘9yM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yep
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IlB potensicterjadinya kecurangan laporan keuangan yang tinggi. Sedangkan, pada PT
dekBUtama THk tahun 2019 juga tidak terdapat pergantian auditor tetapi memiliki potensi
adl@a @curangan laporan keuangan yang rendah. Hal ini terjadi karena pergantian auditor
tgrr@ yang difakukan oleh perusahaan bukan merupakan tindakan kecurangan, melainkan
r@atgan—omenggantl auditor eksternalnya ke yang dianggap lebih bisa meningkatkan kinerja
rigsahaanaSeperti auditor eksternal yang lebih independen dan obyektif. Serta, perusahaan
elaku@angergantlan auditor karena memenuhi peraturan yang mengharuskan mengganti
di rﬁya—dalam jangka waktu tertentu sesuai peraturan masing-masing perusahaan.
hmg%a gergantian auditor tidak dapat digunakan sebagai pendeteksi kecurangan laporan

Doan. 2

ik

c

Q
garuh gapahullty terhadap Financial Statement Fraud
2 MHasi} penglitian menunjukkan bahwa variabel capability tidak berpengaruh terhadap
inancial statemeft fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayuni
@) —Anpisya €t al. (2016), Permatasari & Laila (2021), Sari & Lestari (2020), Permana
018),7Prakoso «& Setiyorini (2021), dan Khoirunnisa & Amaroh (2020). Hal ini dapat
uku&an @engan data pergantian direksi pada perusahaan sampel yang tidak berkaitan
S denda gan“potensi kecurangan laporan keuangan, di mana terdapat perusahaan yang melakukan
s per@nﬁi’in direksPdan memiliki potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan yang tinggi
9. seperti PT Wijaya Karya Beton Thk tahun 2020. Sedangkan, PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk
- tahun 2020 yang juga melakukan pergantian direksi tetapi memiliki potensi terjadinya
@ kecura@an laporah keuangan yang rendah. Hal ini karena pergantian direksi yang dilakukan
= perusak@an bertujian untuk memperbaiki kinerja direksi lama dan bukan merupakan upaya
?) dalam fenghindafi terdeteksinya kecurangan oleh direksi lama yang dianggap mengetahui
kecwar%an yangsdilakukan perusahaan tersebut ataupun mengharapkan kinerja yang kurang

mal&r@l dari dlrek5| baru karena dianggap membutuhkan waktu untuk dapat beradaptasi.
1= m
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SIMPLH_AN DAN SARAN
Slm]guﬁn

= erdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel financial stability berpengaruh terhadap
Hinancial statement fraud.
2.3 K?ak terdapat cukup bukti bahwa variabel external pressure berpengaruh terhadap
gmanaal statement fraud.
3. E!’lrfak terdapgt cukup bukti bahwa variabel personal financial needs berpengaruh terhadap
dinancial statement fraud.
4. gendapat cUKup bukti bahwa variabel financial targets berpengaruh positif signifikan
dap finarcial statement fraud.
5. G terdapat cukup bukti bahwa variabel nature of industry berpengaruh terhadap
Tcjﬁlna:nual statement fraud.
6. g’ idak terdapat cukup bukti bahwa variabel ineffective monitoring berpengaruh terhadap
“financial statement fraud.
7. Tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel organizational structure berpengaruh terhadap
financial statement fraud.
8. Tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel rationalization berpengaruh terhadap financial
statement fraud.
9. Tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel capability berpengaruh terhadap financial
statement fraud.
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ikarenakan adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, berikut beberapa
gg)apatjdiberikan yaitu sebagai berikut:
epelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sektor lain selain yang digunakan
ada @nelitian ini, seperti perusahaan manufaktur sektor aneka industri atau industri
a@ng§k0n$umsi. Juga dapat menggunakan sektor lainnya pada perusahaan selain
: ma;nUf@(tur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Sehingga, hasil yang didapatkan
c ﬁ]gyy&@i ruang lingkup yang berbeda.
3. “Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi yang berbeda pada variabel
i 3{_&1@ t%ak t({ﬂ)ukti berpengaruh pada penelitian ini. Seperti menggunakan proksi selisih
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= Antara Perubahan penjualan perusahaan dengan perubahan penjualan rata-rata industri
; ada variabebfinancial stability, proksi kas dari kegiatan operasi yang dikurangi dengan

Y 7gelt%—ra@ peniieluaran modal (average capital expenditures) selama tiga tahun sebelum
o Inamipglasi laporan keuangan pada variabel external pressure, proksi rasio kepemilikan
o Satram@leh orang dalam dengan kepemilikan 5% pada variabel personal financial needs,
%rﬁsi&rasiogaerubahan total persediaan pada variabel nature of industry, proksi ada
Sidaknya perigawasan oleh komite audit internal pada variabel ineffective monitoring,
_proksi ada idaknya ketua dewan yang merangkap jabatan CEO pada variabel
grgﬁnizationgl structure, dan proksi opini audit yang merupakan opini wajar tanpa
engecualiarj=tengan bahasa penjelas pada variabel rationalization. Sehingga hasilnya
Disa lebih bervariasi dan dapat menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap
_%a%’abel depgﬁdennya dengan lebih detail.

S

‘ye

T =
DAFTAR PUSTAKA
C —

=3 L
Ahfhadiana, N. S?S., & Novita, N. (2018), Prediksi Financial Statement Fraud melalui Fraud
iTEangle Theory, Jurnal Keuangan Dan Perbankan, Vol. 14, No. 2.
|

U =

An%ri?an Institute of Certified Public Accountants (AICPA). (2002). Consideration of
:Fogaud in a Financial Statement Audit. American Institute of Certified Public
§_P§countants.
Q

> @ —
An‘gis@, M., deindrianasari, & Asmaranti, Y. (2016), Pendeteksian Kecurang Laporan
o I@uangariMenggunakan Fraud Diamond, Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, VVol.23, No. 1, p.

E 7?:89. ‘:L:
o =

Arens, A. A, Elder, R. J., Beasley, M. S., & Hogan, C. E. (2017), Auditing and Assurance
> Seyvices-AWIntegrated Approach, Edisi 16, United States of America: Pearson Education
o Lignited. @
ga 3

Assgociétion of @ertified Fraud Examiners. (2016). Report to the nations on occupational fraud
- and abusef2016 global fraud study. Association of Certified Fraud Examiners.

Association of*€ertified Fraud Examiners. (2019). Survei Fraud Indonesia. Jakarta: ACFE
Indonesia:Chapter.

310 Ul



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

XL
m
~
a

o O
B3 o
il\gl IAdonesia, %ulap Lapkeu, Mantan Dirut Hanson International Didenda Rp5 M, diakses
o _gpgja 12 Jahuari 2022, dari https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190809145515-
> 9 92- 4%8791§¢|Iap lapkeu-mantan-dirut-hanson-international-didenda-rp5-m
- (o]
3
;@'oée% Dg)R E Schindler, P. (2014), Business Research Methods, Edisi 12, New York:
o & McGraw: I-htl Education.
®c & O
Be%@/, M., Ee W., Larson, C. R., & Sloan, R. G. (2010), Predicting Material Accounting
2. xl\m;ss@{emeﬁts Contemporary Accounting Research, Vol. 28, No.1.

>0 2

e arﬁi'iez— G;NOVIarlzaI Manipulasi Laporan Keuangan, Eks Bos AISA Divonis 4 Tahun
2 Pcnjaja ™ Kabar24, diakses pada 12 Januari 2022, dari
S hitpsiffk abig24 bisnis.com/read/20210805/16/1426552/manipulasi-laporan-keuangan-
o egs bﬁs aISE-dIVOI’]IS 4-tahun-penjara

o T C
%l@n@l Accoun Dng Standards Board (2010), Statement of financial accounting concepts no.
) 38< c@pcepﬁ'}al framework for financial reporting, p. 1-19, Norwalk: Financial
x&cd@ntmg@tandards Board.
Q

§

EW Niens genel
u 1

u

-]
thza‘ﬂ, I (2015), Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25, Edisi 9,
© Badan Penéthbitan Universitas Diponegoro.

18U

) X

Idris; -Muhammad, Jejak Hitam PT Hanson International, Manipulasi Laporan Keuangan
52016, gompas, diakses pada 12 Januari 2022, dari
© hitps://mongy.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-

S international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all

e

]

nn
e

— Q
Jauflarida, M., &:’Agoes, S. (2019), Prediksi Fraud pada Laporan Keuangan Dengan Fraud
— Diamond Ménggunakan Benish M-Model, Jurnal Muara lImu Ekonomi Dan Bisnis, Vol.

Jenserf;M. C., & Meckling, W. H. (1976), Theory of the firm: Managerial behavior, agency
3cg;sts and ownership structure, Journal of Financial Economics, Vol. 3, No. 4, p. 305—
3'3@0 5
- ‘<

thlrl@nlsa /h_-_l-& Amaroh, S. (2020), Identifikasi Kecurangan Laporan Keuangan pada
chrusaham yang Listed di Jakarta Islamic Index 70: Pendekatan Fraud Diamond
& Theory. Jlﬁal Syarikah : Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 6, No. 1.

o v

Mqﬂies_%yari, Ag. I. W., Suryandari, N. N. A., & Susandya, A. A. P. G. B. A. (2021),

2 detekﬁw Fraudulent Financial Statement Dalam Perspektif Fraud Triangle, Jurnal
arismag\ol. 3, No.2.

Q

>
Nainggolan, HES: M. 1. K., & Malau, H. (2021), Analisis Pengaruh Fraud Triangle Dalam
MendetekgKecurangan pada Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Food and'Beverage yang Terdaftar di Bei Tahun 2017-2019, Jurnal Ekonomis, Vol. 14,
No. lc.

31D ueDj YIM) eHjiIeuLioju]



‘9yVIg] uiz! edue

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

XL
m
~
a

uad e

©
,J.F. (5{)18) Disertasi: Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Kecurangan Laporan
an pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
163t|e Perbanas Surabaya.

ednrg
S@ Buele)q |
N5

edi

%"B

i; D. 3 Laila, U. (2021), Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan dengan Analisis
Dlarmnd di Perusahaan Manufaktur. Jurnal Akuntabilitas, Vol. 15, No. 2.

c%mﬁ
eac_ﬁa 3

P Sy uesijruad

n e/(L%q u

gog
BOIQ

u

=

Bf-& Setiyorini, W. (2021), Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Indikasi
ngaFPLaporan Keuangan, Jurnal Akuntansi dan Perpajakan, Vol. 7, No. 1.

c
B19% )
— §~
c
6u

\@ E. %( Sormin, P. (2018), Pengaruh fraud diamond dalam mendeteksi financial
erﬂent f@ud Jurnal Akuntansi, VVol. 12, No. 2, p. 146-162.

]e:gmu

iasih, K., H@awatl N. N. T., & Wahyuni, M. A. (2016), Analisis Fraud Diamond Dalam

ndeteksi gI:t'ﬂlnancml Statement Fraud : Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur
S yang Jerdajtar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2015, e-Journal S1 Ak
ZL%lv@snas?—’endldlkan Ganesha, Vol. 6, No. 3.

u

wEphunu

qewseufcmens wgenelurue
ad

X ~+

Ra@jn@unl S. g016) Analisis Pengaruh Fraud Diamond terhadap Kecurangan Laporan
- Kéuangan {Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun
© 2813-2016}:2Jurnal Akuntansi, Vol. 6, No. 1.
o o -

e

T o X
Rez?ae@ Z. (200@ , Financial statement fraud: prevention and detection, New York: John
E vgley & S6hs

(]
Ri(%arﬁson, S. ; Sloan, R. G., Soliman, M. T., & Tuna, A. (2004), The Implications of
SAgcountingm_Distortions and Growth for Accruals and Profitability, The Accounting
& Review, v&f 81, No. 3.
23
SatﬂiJ_ﬁ_P & Lestarl D. I. T. (2020), Analisis Faktor Risiko Yang Mempengaruhi Financial
‘S Statement Fraud : Prespektif Diamond Fraud Theory, Jurnal Akuntansi dan Pajak, Vol.

=28, No. 2.
=%

d

Sl

> 3

Sekarag ugie, R. (2016), Research methods for business: A skill building approach,
K E;g|5| 7 U ed Kingdom: John Wiley & Sons.

er

Sk‘@sgp C. J.#Smith, K. R., & Wright, C. J. (2008), Detecting and Predicting Financial
¢ Statement“Eraud: The Effectlveness of the Fraud Triangle and SAS No. 99. Available at
o SSRN 1295494,
- 5 L]

Sk@sg\, C. J.,.& Twedt, B. J. (2009), Fraud in emerging markets: A cross country analysis,
© Cross CUIM I Management: An International Journal, Vol. 16, p. 301-316.
Q
>

Wahyuni, & Budiwitjaksono, S. G. (2017), Fraud Triangle Sebagai Pendeteksi Kecurangan

Laporan angan, Jurnal Akuntansi, Vol. 21, No. 1.

Wolfe, D. T., fHermanson, D. R. (2004), The Fraud Diamond: Considering the Four
Elements sFraud, The CPA Journal, Vol. 74, No. 12, p. 38-42.

31D uen] JIM) exnew.



